BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH

Gambaran Umum Obyek Penelitian
Sesuai dengan judul yang e@npalangak at pen
Proses BongkaPupuk Urea Curah Diatas Kapal MV.Federal Kibune, maka
sebagai deskripsi data, akan dij&ks tentang semua hal yang terjadi selama
penulis melaksanakan penelitian. Kapal MV. Federal Kibune merupakan salah
satu armada milik Fednav Internatioealltd yang di charter oleh pevahaan
yang berasal dari Japayaitu Osaka Asahi Kaiiun co.,Ltd

Berikut diuraikan mengenai datata kapal tempat penulis mengadakan

penelitian:

Ship Name : MV. Federal Kibune
Nationality : Panama
Port Of Register : Panama
Official Number : S.No 588
IMO Number : 9606053
Call Sign : 3FNJ7
Type of Ship : Bulk Carrier
LOA :17785 M
LBP :169.80
Breadth (Moulded) : 28,60 M
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Depth (Moulded : 15,00 M

GRT 122866 T

NRT 219052 T

Summer Dratft 110,869 M

Summer Displacement . 45379

Summer Dead Weight . 36824 MT

Light Ship . 8555

Height :15m

FWA : 248 mm

TPC : 45.67 MT
Shipyard : Onomichi DockyardCo.,Ltd
Date of Build : June 281998
Launch : November 09 1998
Delivery : February 1% 1999

Classification No.
Operator

Owner

:N.K Class : 990542 & B.K.I Class : 07006
: Os&a Asahi Kaiiun Co., Ltd

: Fednav International Co., Ltd

Selain datadata kapal diatas, penulis akan menganalisigor-faktor

internal dan eksternal apa saja yang mempengaruhi kurang optimalnya proses
bongkar muat diatas kapal MV.Federal KibuBelain itu, berdasarkan faktor
faktor internal dan eksternal tersebut, penulis akan membaginya dalam

kelebihan $trength),kelemahan \(Veakness)Kesempatan @pportunity), dan
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Ancaman Threats),yang digunakan sebagai upaya untuk menentukan strategi

yang epat dalam upaya memperlancar proses bongkar muat diatas kapal MV.

Federal Kibune. Namun sebelum itu berikut jenis muatan yang dimuat kapal

MV.Federal Kibune, sehimgga mengalami keterlambatan dalam proses bongkar

muat.

1. Tentang Urea

Pupuk Urea adalah pupukimia mengandungNitrogen (N)

berkadar tinggi. UnsurNitrogen merupakan zat hara yang sangat

diperlukan tanaman. Pupuk urea berbentuk Huttir kristal berwarna

putih. Pupuk urea dengan rumus kilN&l2 CONH2merupakan pugu

yang mudah larut dalam air miasifatnya sangat mudah menghisap air

(higroskopis) karena itu sebaiknya disimpan di tempat yang kering dan

tertutup rapat.

Pupuk urea mengandung unsur havasebesar 46% dengan

pengertian setiap 100kg mengandut@®yKg Nitrogen Moisture 0,5%,

Kadar Biuret 1%, i-ukuran 13,35MM 2% Min serta berbentuk Prill.

Ciri-ciri pupuk Urea:

a.

b.

MengandundNitrogen (N)berkadar tinggi.

Berbentuk buthbutir Kristal berwarna putih.

Memiliki rumus kimiaNH2 CONH2

Mudah larut dalam air dan sifatnya sangat mudah menghisap

air (higroskopis).
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e. Mengandung unsur hahsebesar 46%.

f.  Standar SNI 2801:2010

Unsur haraNitrogen dikandung dalam pupuk urea sangat besar
kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan,
diantaranyadalah

a. Membuat daun tanaman lebih hijau @egdan banyak
mengandung butir hijau daughlorophyl) yang mempunyai
peranan sangat penting dalam prdeéssintesa

b. Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan,
cabang dan laiain)

c. Menambah kandungan protein tanaman

d. Dapat dipakai untuk seraujenis tanaman baik tanaman
panganholtikultura, tanaman perkebunan, usaha peternakan
dan usaha perikanan.

e. Dengan pemupukan yang tepat & benar (berimbang) secara
teratur, tanaman akan tumbuh segar, sehat dan memberikan
hasil yang berlipat ganda dddak merusak struktur tanah.

Dalam rangka pengamanan dan menghindari penyalahgunaan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab unignyaluran Pupuk Bersubsidi
maka dilakukan perubahan pupuk urea berwarna PUTIH menjadi pupuk
urea berwarna PINK (erah muda)Pwuk urea pink tidak mengubah

komposisi dan kandungannya, pupuk urea pink tetap aman gunakan,
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ramah lingkungan dan tidak meracuni tanaman. Adapun bahan pewarna
yang digunakan terbuat dari bahan kimia organik yang tidak berbahaya
bagi tanaman karena larutlalia air.
B. Analisis Hasil Penelitian
1. Kendala-kendala yang menjadi penyebab tidak lancarnya proses
bongkar pupuk urea diatas kapal MV.Federal Kibune
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, maka penulis
mendpatkan faktor penyebab terlambatnya prosemsgkar pupuk urea
curah diatas kapal MV.Federal Kibune adalah
a. Rusaknya peralatan bongkar dan kurangnya pihak kantor dalam
menanggapi permintaaparepartalat bongkar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mualigathg dapat dilihat
pada lampiran maka pelis menyimpulkan bahwkerusakan peralatan
bongkar dan keterlambatan pihak kantor dalam menanggapi permintaan
sparepart alat bongkar merupakan faktor utama terjadinya
keterlambatan dalam proses pembongkaran muatan pupuk curah serta
faktor kedua yaitu tg@mdinya penggumpalan pupuk dikarenakan
kelembaban ruang muatan. Dan @kt yang sering mengalami
kerusakan adalah:

1. Wire
Yaitu putusnya wire penarik scrupper dan juga kurangnya

perawatan padaire Inhoul maupunwire Outhoul
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22/90/€102

Gambar 4.Putusnyawire penarikscrupper
2. Kerusakan padglectro motordanroll belt conveyor
Yaitu terjadi kerusakan pada kumparan yang terdapat gladtro
motordan roll belt yangering karena kurang pelumasan sehingga

alatalat ini tidak dapat bekerja dengan baik

Roll beltyangberkarat karna kurang pelumasan)
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3. Kerusakarrubber packingpadahatch cover
Yaitu karet /rubber packingyang tidak lagi elastis dan mengeras
akibat terkena air laut terusemerus, serta karetribber packing
tidak menempel dengan kuat padi@tch coverkarna adanya
korosi/pengaratan pada tempat menempelnyhber packing
sehingga pada saat palka ditutupatch covetidak dapat menutup

dengan rapat dan air dapat masuk kadagalka.

Gambar 4.2ubber packinggang mengeras dan tempat
menempelnyaubberpackingyang mengalami pengaratan

b. Kerusakan/penggumpalan Muatan Pupuk Ur€arna Bercampur
Dengan Air
Berdasarkan hasil observagang dilakukan peneliti tbadap
kerusakan/penggumpalan muatan pupuk urea pada saat kegiatan
bongkar diatas kapal MV.Federal Kibuserta hasil wawancara dengan

mualim | yang terdapat pada halaman lampim@aka dapat dianalisa
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bahwa kerusakan pupuk dikarenakan kerusakan pupuk lyar@ampur
denganuap air
Hal ini terjadi karena adanya reaksi kimia pupuk urea dengan H20
(uap air) .Dimana uap air ini berasal dari 2 jenis yaitu
a) Keringat kapal
Yang terjadi akibat adanya kondensasi pada bagian besi kapal
(dinding palka).
b) Keringatmuatan

Air yang ada/ keringat yang berasal dari muatan itu sendiri.
Akibat adanya penggumpalan ini, maka hal ini menyebabkan kualitas
pupuk menjadi tidak baik, serta proses bongkar pun menjadi tidak
lancar, karena kemampuastrupper yang biasanya bisa mgeruk
muatan 250 ton/jam, namun karena muatan pupuk menggumpal dan
mengeras, maka berkurang menjadi 150 ton/jam.
. Kurangnya koordinasi dan kerjasama antar berbagai pihak

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukzada saat penulis

melakukan praktek penulileenemukan bahwa pihak kapal sangat jarang
melakukan permintaan (requestition terhadap sparepart yang
mengalami kerusakan serta jarang diadakan konsultasi antara pihak kpal
dan kantor mengenai kekurangegkurangan apa saja yang dibutuhkan
oleh pihak kapalselain itu hubungan antar sesaonaw diatas kapal

juga tidak terjalin dengan baik terutama antéficer denganrating
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sehingga tidak terbangunnya kerjasama yang baik dalam bekerja pada
saat kapal berada di pelabuhan bogkar. Disisi lain penulis juga
meremukan bahwa koordinasi antar pihak kapal dan pelabuhan
sangatlah kurang sehingpada saat cuaca buruk pihak pelabuhan tidak
langsung koordinasikan dengan pihak kapal untuk segera menutup palka
begitu pula sebaliknya pihak kapal tidak menanyakan terlgitulu
bagaimana perkembangan kegiatan bongkar pada saat itu terhadap pihak
pelabuhan.

Dari permasalahan diatas maka penulis menyimpulkam tiga
masalah pokok kurangnya koordinasi diatas kapal MV.Federal Kibune
yaitu:

1. Koordinasi antar pihak kapal dan peruesza

2. Koordinasi antasesama&rew

3. Koordinasi antar pihak kapal dan pelabuhan

. Kurangnya pengawasan pihak darat terhamayeyordarat dan guahg
penyimpanan pupuk sementara.

Pengawasan terhadapnveyorsangat penting untuk memastikan
roll belt pada conveyo dapat bekerja dengan baik, sehingga
pendistrisbusian dari kapal ke gudang penyimpanan sementara dapat di
distribusikan dengan baik. Namun setelah penulis melakukan observasi,
hal tersebut tidak diterapkan diatas kapal MV.Federal Kibune, sehingga

seringlali terjadi ketidak lancaran kegiatan bongkar pupuk urea curah.
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2. Dampak yang ditimbulkan apabila proses bongkar tidak berjalan
dengan lancar
Dengan melakukan analisis observasi lapangan terhadap focus
masalah, maka pada tahap ini penulis telah menemukapati@lampak
apa saja yang terjadi apabila proses bongkar mengalami keterlambatan dan
tidak lancar yaitu
a. Kuantitas muatan yang berkurang karna muatan yang rusak
Akibat adanya muatan yang menggumpal dan mengeras serta
menurunnya kualitas muatan pupuk, médatunya muatan yang rusak
ini langsung dibuang dan dampaknya total muatan yang di distribusikan
tidak sesuai dengan total muatan yang direncanakan sebelumnya.
b. BiayaBookingPenyewaan Pelabuhan Yangial
Hal ini disebabkan karnadurasi kapal berada diefabuhan yang
semakin lama, akibat tidak lancarnya kegiatan bongkar.
c. Ketidakpercayaan Pemilik muataerhadagPerusahaan
Imbasnya adalah putusnya hubungan kerjasama antara pihak
pemilik muatan dengan pihak owner maka dipastikan pihak owner dan
pemilik kgpal mengalami kerugian yang sangat besar akibat adanya

masalah ini.
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3. Strategi dalam upaya mengatasiproses bongkar pupuk urea curah
yang tidak lancar.

Berdasarkan observasian analisayang penulis lakukarterhadap
kendalakendala keterlambatan proses gkar pupuk urea serta dampak
yang ditimbulkan apabila terjadi keterlambatan proses bongkar pupuk urea
diatas kapal dimana tentunya hal tersedaungat merugikan bagi pihak kapal
dan juga berdampak terhadap perusahaan karna akan menimbulkan klaim
klaim seta penilaian yang negatif dari pihak pemilik muatsimgpe), oleh
karena itu, peneliti membuat beberapa upaya yang harus dilakukan oleh
pihak kapal dan pelabuhan, agar tidak terjadi lagi keterlambatan proses
bongkar pupuk urea curah diatas kapal MV.Fald€ibune, yaitu:

a. Perencanaan perawatan secara berkala terhadeagdatlabngkar

Yaitu perwatan dilakukan terhadap peralatan yang gampang mengalami

kerusakan da korosi yaitu:

1. Wire
Yaitu memberi pelumasan, menggunakare sesuai dengan batas
kekuatan,menggunakan penjepytang sesuai dengan ukurarire,
serta penataan kembalire padawire drumdengan baik

2. Electro motordanroll belt conveyor
Yaitu , sesegera mungkin membuoequestitionke pihak perusahaan
sebelum mengalami kerusakalan juga membétan pelumasan

padaroll belt, agar dapat bekerja dengan maksimal
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3. Rubber packingpadahatch cover
Yaitu, chipping, brushing dan painting pada tempat menempelnya
rubber packingyang telah mengalami korosi dan menggambber
packingyang telah rusak dan mgeras.
b. Memaksimalkan penggunaamechanical ventilatopada ruang muat.
Peranan darimechanical ventilatorsangatlah penting dalam
mengatur sirkulasi udara dalam ruang muat, sehingga temperatur dalam
ruang muat dapat terjaga, serta tidak ada lagi uapaaiy percampur
dengan muatan dan muatan dapat tetap kering dan terjaga kualitasnya
c. Pengecekan dindindinding palka sebelum melaksanakan pemuatan.
Pengecekan dindindinding palka sangatlah penting sebelum
melaksanakan pemuatan, untuk memastikan tidak aglasissisa air
yang mengendap pada dinding palka dan juga lantai palka, agar pada
saat pemuatan, pupuk urea tidak tercampur dengan air tersebut
d. Sumber Daya Manusia (SDM) diatas kapal yang lebih berkualitas
Peranan SDM yang baik dan berkualitas sangdiipengaruh
besar dalam kelancaran proses bongkar, karna dengan adany SDM yang
berkualitas, tentunya semua masalah yang terjadi di atas kapal terutama

masalah ketidaklancaran proses bonglarat diantisipasi dengan baik.
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C. Pembahasan Masalah
1. Kendalakendala yang renjadi penyebab tidak lancarnymoses bongkar
pupuk urea diatas kapal MV.Federal Kibune
a. Rusaknya alatalat bongkar dan kurangnya pihak kantor dalam

menanggapi permintaanspare partalat bongkar.

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yangligzelakukan
pada waktu praktek laut di kapal MV.Federal Kibuhasil wawancara
dapat dilihat pda transkip lampiran wawancara maka penulis
menemukan bahwaalah satu penyebab mengapa sering terjadinya
keterlambatan dalam proses pembongkaran muatan mupak diatas
kapal MV.Federal Kibune yaitu salah satunya ialah seringnya terjadi
kerusakan pada alat bongkar, dan faktor yang paling mempengaruhi
seringnya terjadi kerusakan alat bongkar ialah keterlambatan pihak
kantor dalam menanggapi permintagmarepat alat bongkar tersebut.

Kerusakan peralatan bongkar dan keterlambatan pihak kantor
dalam menanggapi permintagparepartalat bongkar merupakan faktor
utama terjadinya keterlambatan dalam proses pembongkaran muatan
pupuk curah serta faktor kedua yaitrjadinya penggumpalan pupuk
dikarenakan kelembaban ruang muatan.

Di kapal sering terjadkerusakan peralatan bongkar tetapi suku
cadang di kapal kurang bahkan sering tidak ada sama sekali. Sehingga

di perbai ki dengan al at s e agkaa,n y a i D e
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melakukan perbaikan menggunakan peralatan seadanya dan yang sudah
dipakai.

Kerusakan pralatan bongkar merupakan masalah yang sangat
kompleksdalam proses pembongkaran dimana jika alat ini tidak bekerja
maka proses pembongkaran tidak dapat dilaksanadan akan
membutuhkan biaya yang semakimpak karenalelaypembongkaran.
Selain itu apabila apabila terjadinya kerusakan psdaepart,namun
tidak adasparepartpengganti, tentunya hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap ketidaklancaran proses bdargliatas kapaPeralatan bongkar
yang sering rusak antara lain:

1. wire

Dalam pembongkaran diatas kapal MWederal Kibune

ditemukan beberapa peralatan yang tidak dapat beroperasi dengan
baik dan sering mengalami kendala sewaktu digunakan. Hal ini
diungkapkan oleh juru bongkar bahwa:

A P ut wire pepaaik scrupperdikarenakan sudah berkarat dan

dipaksa untuk menarik bebanngaberat sehinggherbahaya sekali

jika digunakan dan membutuhkamkiu lamauntuk menggantinya.

Oleh karena itu pengawasamgantensif terhadapire pada saat di

operasikan sangatlah penting untuk memastikan bahwa besar beban

yang di tarik sesuai dengan SWL daripadee tersebut.
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Gambar 4.2Wire scrupperyang puts dan penataawire pada
wire drumyang tidak benar

Menurut keterangan juru bongkar di atas bahwae yang
digunakan untuk menarikcruppersudah berkarat sehingga akan
berbahaya jika beban yang ditarik terlalu besarwdia® akan putus.
Gambar 4.2vire padascrupperdiambil saat kapal sedang bongkar

di pdabuhan Mosjoen, Norway

(Gambar4.3 Kurangnya perawatan pada Motor, Wire Inhoul maupun Wire Oujhoul
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2. Kerusakarelectro motordanroll belt conveyor
i Mot o rconVeyosselalu rkengalami kerusakan pada
kumparannya sehingga baru diganti sebentar akan rusak kembali
dikarenankan kelebahan beban, selainrdil belt nya juga kering
karena kurang pelumasaehingga menyebabkaall belt tidak bisa

bekerja dengan baik dan sé&be.

CARBON BRUSH @} 7% 52 2] 2] SLIP RING O]
R = QUS| = OFA] Z =S oF e

Gambar 4.3 kerusakan pada kumpagietro motor(elmoj) dan
roll belt conveyolyang sobek

Menurut keterangan dari juru bongkar di atas diketahui bahwa
kumparan electric motor dari conveyor sering rusak karena

kelebihan beban, serta roll belt conveyor juga sering kering sehingga

tidak licin saat memutar akibatnya roll tidak memutangan lancar.

Menurut pernyataan juru bongkar bahwa D i kapal sering
kerusakan peralatan bongkar tetapi suku cadang dikapal kurang
bahkan sering tidak ada sama sekali, sehingga diperbaiki dengan alat

seadanyabo.
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Dari keterangan juru bongkar telsit diketahui bahwa kapal sering
terjadi kerusakan tgpa suku cadang nya tidak ada sehingga juru
bongkar dalam melakukan perbaikan menggunakan peralatan
seadanya dan yang sudah dipakai. Dari keadaan inilah maka
sebaiknya diadakan langkédngkah untuk mangatasi maslalah
tersebut, dimana pada khususnya demi kelancaran pembongkaran
dan pengoprasian kapal pada umumnya.
. Kerusakarrubber packingpadahatch cover

Rubber packingnemiliki peranan yang sangat penting dalam
memastikan muatan tetap dalam keadaak den tidak terkena air
pada saat ada cipratan air laut atau apabila cuaca buruk yang dialami
sehingga air laut naik keatas badan kapal. Kaubaer packingni
memiliki peranan dalam hal merekatkan antara ruang oaungt/
hold dengan penutup palkhatdch cover.

Namun berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan
terhadap kondigsiubber packingpada masingnasinghatch covedi
atas kapal MV.Federal Kibune, penulis menemukan batomdisi
rubber packingsudah tidak baik dan tidak layak untuk dipakaing
paling mencolok terhadap kerusakan adaldbber packing yang
telah mengeras akibat adanya percikan air laut dan juga tempratur
udara yang berubah, namun belum di ganti oleh pihak kapal sama

sekali, selain itu kerusakan lain vyaitu pada bagian tempat
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menempelnyarubber packing mengalami korosi/pengaratan yang
sangat parah, sehingg#bber packingidak dapat menempel dengan
baik, hal ini tentunya sangat berdampak besar terhadap masuknya air
kedalam ruang muat sehingga muatan menjadi rusak dan
menggumphlakibat terkena airOleh karena itu hal tersebut harus
benarbenar diperhatikan oleh mualim | untuk sesegera mungkin
mengambil tindakan yang tepat dalam menangani masalah yang

terjadi diatas.

-

Gambar 4.4 Kondisiubber packingyang rusak dan bt
a. Kerusakan/Penggumpalan MuatarPupuk Urea Karena Bercampur
Dengan air
Pupuk curah terdiri dari butirdoutiran kecil yang saling melekat
satu sama lain diamana hal ini dikarenakan oleh sifat pppplk
muda menyerap uap air sehingga nantina dapat gaeggu proses
pembongkaran. Pupuk akan menggumpal dan akan sulit dikeruk dengan

scrapperyang mengakibatkascrappertidak bekerja maksimal. Hal ini
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sangat menghambat sekali dalam proses pembongkaran dimana harus
dilakukan pemisahan atau penghalusan teghadpupk yang
menggumpal. Hal ini seperti pernyataan mualim | bahwa:

ASejauh pengal aman yang saya al ami
keterlambatan pada proses pembongkaran dimana pupk mengalami
penggumpalan muatan, sehingga ini akan mempengaruhi volume
discharging rate/hour 0

Menurut keterangan mualim | bahwa pupuk menggumpal
membentuk bongkahdmongkahan seperti batu sehingga sulit dikeruk
oleh scrapper hal ini berhubungan dengan volunsischarging
rate/hourdimana keadaan normal mencapai 250 ton/jamjikiampupuk
menggumpal hanya mencapai-B580 ton/jam. Hal ini juga dibenarkan
oleh mualim | bahwa:

Auap air yang ber asal dar i keringa
menyebabkan menjadi menggumpal, yang mengakibatkan pupuk susah
untuk di bongkaro.

Dari keteragan mualim | dijelaskan bahwa pupuk mnggumpal
karena adanya uap air yang diserap oleh pupuk, uap air itu berasal dari
keringat kapal dan muatan terjadi karena didalam ruang palka udara
lebih panas daripada udara luar atau sebaliknya sehingga terjadr uap ai
dan langsung diserap oleh pupuk. Untuk itulah harus ada langkah

langkah pemecahan masalah yang diambil baik oleh pihak kapal atau

pihak loading master sehingga hal ini dapat diatasi dengan baik.
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Gambar 4.4 Muatan pupuk yang rusak terker
air sehingga menggumpal dan mengeras

Sebagaimana dijelaskan dalam buku kapal mamtannya karya
Istopo, bahwa uap air yang menyebabkan kerusakan muatan dapat
timbul pada bagian besi kapal yang kenakan keringat kapal yang
menetes pada muatan itu.dan dapat juga terjadi karena muatannya itu
sendiri yang kita namai keringat kajpaipuk uea mudah menyerap air
dan apabila uap air tetap tidedrbuang dan menyebabkan pupuk urea
tersebuimenjadi gumpalan yang keras dan membatu.

Oleh karena itu harus adanya pemecahan masalah untuk mengatasi
kerusakan pupuk yang disebabkan oleh uap air, ydiémgan
memaksimalkan penggunaamechanical ventilator sehingga sirkulasi
udara dalam ruang muat dapat berjalan dengan baik, dan tidak adanya
uap air pada saat kapal sedamglerway.Disamping itu pengecekan
dinding palka secara intensif pada saat kapahakemuat sangatlah

penting, agar dapat memastikan tidak ada lagisssa air pada ruang
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muat dan menimbulkan terdapatnya uap air pada muatan. Dan yang
paling terpenting adalah pihak kapal melakukan koordinasi secara baik
dengan pihak pelabuhan terutafmmeman untuk segera melakukan
tindakan menutup palka pada saat cuaca buruk sehingga dapat
menghindari adanya air yang masuk ke ruang muat pada saat cuaca
hujan.

Kerusakan muatan pupuk pada dasarnya ditimbulkan oleh keringat
yaitu uap air (HO) dimana kangat ini dibedakan menjadi dua yaitu
keringat kapal dan keringat muatan

a) Keringat kapal
Keringat kapal terjadi karena keringat atau kondensasi pada
bagian besi kapal (dinding palka). Hal ini disebabkan oleh
karena udara jadi palka masih panas atau lpaitas dari udara
luar. Jadi udara luar mempengaruhi besi kapal atau dinding palka
sebelah dalam. Hal ini terjadi apabila kapal datang dari daerah
paas menuju daerah dingin.

b) Keringat muatan
Hal ini disebabkan terjadi sebaliknya. Air keringat ditimbulkan
oleh muatan itu sendiri. Seumpamanya kapal datang dari daerah
dingin muatannya pada waktu dimuat adalah bersuhu dingin

apabila kapal memasuki daerah panas maka udara diluar akan
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lebih panas daripada suhu muatanitu. Muatan akan mengembun
dan mengeluarkakeringat.

Berdasarkan penjelasan diatas, uap air merupakan salah satu
penyebab rusaknya muatan hingga menggumpal disebabkan pupuk urea
mempunyai sifat menyerap air, jika kadar air lebih banyak dari pupuk
urea maka akan larut, dan sebaliknya jika air lebih gedéi pupuk
urea maka akan mgeras dan akhirnya menggumpal.

Kualitas pupuk urea yang dihasilkan dari pabrik sangat
mempengaruhi kadisi pupuk urea ketika ada didalam palka yang
nantinya berpengaruh langsung pada prosesnya pembongkaran.

Penggumpalan pux tergantung dari lamanya pupuk tersebut
ditimbun atau didiamkan dalam palka yang didalam palka yang mana
dengan mutu pupuk yang sama dengan beda pada waktunya berada
didalam palka akan menghasilkan penggumpalan yang berbeda.
Penggumpalan pupuk urea akarmerpengaruh pada proses
pembongkaran. Yang mana penggumpalan pupuk tersatsupper
mengalami kesulitan dalam pengerukan pupuk.

Kondisi penggumpalan pupuk urea ini memperlambat proses
pembongkaran dalam kondisi normal. Biasanya dengan menggunakan
duascrupper dapat mengeruk pupuk sampai 250 ton per jamnya, tetapi
jika kondisinya seperti ini kemampuacrupperuntuk menarik pupuk

jauh menurun antara 50 teri50 ton per jamnya tergantung dari sejauh
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mana penggumpalan pupuk tersebut. Dengan terhambatnyas pros

pembongkaran mengakibatkan banyak kerugian dalam hal biaya
maupun waktu baik itu pihak kapal yakni waktu yang lama berada

dalam pelabuhan yang akan memperlambat kapal memuat muatan
berikutnya ataupun pihak darat yaitu terlambatnya pendistribusian
pupukketempat yang dibutuhkan.

Bagi pihak konsumen mengalami pendistribusian kedaerah yang
menbutuhkan guna kesuburan tanah mereka. Selain hal itu tersebut,
perusahaan akan mendapat klaim dari pemilik barang mengenai

keterlambatan dalam proses pembongkaran.

Gambar 4.92upuk yang dibuang karena kualitasnya tidak baik
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b. Kurangnya koordinasi dan Kerjasama Antar Berbagai Pihak

Koordinasi sangatlah mendukung kelancaran dalam suatu kegitan,
termasuk dalam proses pembongkaran muatan jenis pupuk urea. Adapun
koordinasi yang biasanya dilakukan dalam kapal curah MV.Federal
Kibune adalah mengadakan pembicarpambicaraan mengaenai apa
yang dilakukan nanti.

Koordinasi antara kapal MV.Federal Kibune dengan phak
perusahan berguna untuk mengetahui karakteristik anugang akan
dibongkar. Sedangkan koordinasi antar sesaraw atau orangprang
ang berkepentingan langsung dengan pelkasanaan pembongkaran
muatan, contohnya disini kerjasama atau koordinasi antara ABK
dengan mualim | sebagai penanggung jawab bongkar rdaat
koordinasi antara mualim | dengioremanmandor kerja diatas kapal.

Peranan koordinasi kerja ini sangat perlu karena pelaksanaan
pembongkaran muatan pupuk urea curah adalah merupakan kerja tim
(team worl, sehingga semua pekerja yang berkepentingesmi
haruslah searah,seide, seinspirasi dan kompak. Koordinasi atau
kerjasama antara mualim | dengan pilsakveyorjuga sangat penting
mengingat sebelum melakukan pembongkaran muatan selalu dilakukan
draft survey.

Koordinasi yang kurang diatas kapal MPéderal Kibune akan

menyebabkan kurangnya ketelitian dan kurang maksimalnya jalannya
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pelaksanaan pembongkaran muatan, yang akan menimbulkan
keterlambatan dan ketidaksinambungan. Hal ini menjadi suatu hal yang
merugikan.

Namun pada pelaksanaannya koorgingang dilakukan diatas
kapal MV.Federal Kibune sangatlah kurasghingga pelaksanaan kerja
diatas kapal tidak sesuai dengan yang diharapkan dan tidak sesuai
dengan yang diharapkan, hal ini menyebabkan keterlambatan proses
bongkar pupuk urea curah diatespal masih sering dan sangat kerap
kali terjadi Adapun koordinasi yang dilakukan adalah:

1. Koordinasi pihak kapal dan perusahaan
Yaitu tidak adanya koordinasi dan pembicarpambicaraan antara
pihak kapal dan perusahaan mengenai karakteristik muatan yang
akan dibongkar terutama muatan jenis pupuk ,usehingga pihak
kapal tidak dapat mempersiapkan segala sesuatunya sebelum
melaksanakan kegiatan pembongkaran.

2. Koordinasi antar sesanceew
Berdasarkan observasi yang dilakukan, penulis menemukan bahwa
koordinasi antar sesama crew sangatlah minim, terutama dalam
mengadakarsafety meetingHal ini tentunya menyebabkan crew
kapal tidak bisa mengerti bagaimana karakteristik muatan serta

bagainana penanganan muatan tersebut.
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3. Koordinasi pihak kapal dan pelabuhan

Minimnya komunikasi antara pihak pelabuhan dengan pihak kapal
begitu juga sebaliknya menjadi masalah yang cukup serius.
Contohnya pada saat cuaca buruk dan akan terjadinya hujan, namun
pihak pelabuhan tidak sesegera mungkin menginformasikan kepada
pihak kaml untuksegera menutup palka, namun menunggu sampai
datangnya hujan, sehingga pupuk urea terkena air dan mengeras,
selain itu mualim | juga jarang melakukan koordinasi dengan pihak
pelabuhan  mengenai bagaimana perkembangan kegiatan
pembongkaran muatan,iéegga kerjasama tidak terlaksana dengan
baik, imbasnya keterlambatan proses bongkar di kapal MV.Federal

Kibune.

15 15:30

Gambar 4.6Scrapper yang dioperasikan tidak sesuai dengan
prosedurKarna tidak adanya koordinasi sebelumnya
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c. KurangnyaPengawasanPihak Darat Terhadap conveyorDarat dan
Gudang Penyimpanan Pupuk Sementara.

Berikut ini merupakan hasil penelitian mengenai salah satu
penyebab terjadinya keterlambatan proses pembongkaran muatan pupuk
curah yang terjadi di atas MV.Federal Kibune yaitu kurangnya
pengawasan pihak darat terhadanveyor darat dan gudang
penyimpanan pupuk sementakdal ini didapat dari hasil wawancara
yang dil&kukan penulis kepada mualim II.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mualim Il salah satu
pnyebab terjadinya keterlambatanaal prosegpembongkaran muatan
pupuk curah diata MV. Federal Kibune yaitu kurangnya pengawasan
pihak darat terhadap conveyor darat dan gudang penyimpanan pupuk
sementara yang ada di darat hal ini di karenakan rusddettyaonveyor
darat dan mengakibatkareterlambatan proses pembongkaran selam
tiga hari karena harus menunggu pihak darat mempetieikconveyor
darat yang rusak tersebut

2. Dampaki Damp& Akibat Tidak Lancarnya KegiatanoBgkar
a. Kuantitas Muatan YangBerkurang Karna Muatan Yang Rusak

Akibat adanya penggumpalan muatan serta kerusakan muatan
pupuk karena terkontaminasi dengan uap air, maka hal menyebabkan
kualitas dari muatan ini menjadi tidak baik dan harus dibuang. Tentunya

hal ini sangat merugikan pihak pemilik muatan dan tingkat kepuasan
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pemilik muatan terhadap distributor dalam hal ini perusahaan dari kapal
MV.Federal Kibune menjadi sangat berkurang. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pun menemukan bahwa jumlah muatan yang
rusak flamage cargp tidaklah sedikit. Seperti terlihgbada tabel

dibawabh ini:

Total argo before discharge
61859.21 MT

(Jumlah muatan sebelum bongke

Total argo after discharge 61661.97 MT

(Jumlah muatan sesudah bongke

Tabel 1. Data muatan yang mengalami kerusakan
Berdasarkan data diatasaka kita dapat melihat bahwa dengan adanya
kerusakan muatan pupuk diakibatkan oleh uap air, berdampak besar
terhadap total muatan yang akan didistribusikan ke pistakper
(pemilik muatan) sehingga timbuladlaim terhadap keadaan ini, dan
pihak perusahamtentunya harus mempertanggungjawabkan keadaan
ini dan selain itu dengan adanya kuantitas muatan yang berkurang ini
menimbulkan penilaian yang negative terhadap kinerja dari perusahaan
dalam hal pendistribusian muatan pupuk yang imbasnya perusahaan
tidak dicahrter lagi oleh pihakhipper(pemilik muatan) Seperti yang

dapat terlihat padietter Of Protestibawah ini
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©(FOR DAMAGE CARGO)

Total Cargo Before Discharg
Please be advised that there is a damage cargo when vessel s arscnarge an

responsible from office because of this problem

loaded at your terminal on Luts 1l NET Her  AD

Total Cargo After Discharge
Total Cargo D: e P 2
7

On behalf of Owner, | hereby protest this difference holding you responsible for

any and / or all claims which may occur due to this difference.

Because Cargo is all discharged & Cargo hold is empty. There is no Draft survey.

Gambar 4.1 etter of Protest for Damage Carglan Kerusakan muatan
pada pupuk urea curah

. Biaya Booking/ Penyewaan Pelbuhan Yang Mahal
Dasar perhitungan untuk menetukan besarnya kapal berlabuh serta
sewa kapal bersandar atau bertambat di dermaga adalah sebagai berikut:
1. Sewa kapal berlabuliHarbour dueg ditentukan atas dasar besarnya
ukuran kapal serta lamanya kapalldleuh (satuan hari).
2. Sewa kapal bersandawtfarfage dués ditentukan atas dasar
panjangnya kapal serta lamanya kapal berlabuh (satuan jam(
Perhitungan untuk menentukan besarnya sewa kapal berlabuh adalah
berdasarkan besarnya ukuran kapal (GRT) dengan jam&apal

berlabuh ffari) x tariff (per 2000 m3 GRT). Dasar perhitungan untuk
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menentukan besarnya sewa kapal bersandar/ bertambat adalah
berdasarkan panjang kapal (LOA) dengan lamanya kapal bersandar
(jam) xtarif (per 10 m panjang kapal).
Berdasarkarasa perhitungan biaya sewa pelabuhan, yang dihitung per
jam nya, maka hal ini pun merupakan dampak buruk yang harus
diterima kapal MV. Federal Kibune akibat tidak lancarnya proses
bongkar pupuk urea dikapal ini, dan perusahaan harus membayar
penyewaan lebibesar kepada pihak pelabuhan akibat masalah ini, jadi
efisiensi harus bendrenar diperhatikan agar dampak ini bisa dihindari.
. Ketidakpercayaan pihak pemilik muatan terhadap perusahaan

Dampak paling buruk yang terjadi apabila terjadi keterlambatan
adalah, ketidakpercayaan lagi pihak pemilik muatan terhadap
perusahaan, dampak buruk ini sangat mungkin terjadi apalagi apabila
pihak perusahaan tidak mau berbenah diri dan memperbaiki system
manajerial, serta mengadakan revisi bdémegaran terhadap kinerja crew
kapal, jadi hal ini harus ben@enar diperhatikan, agar dampak buruk ini

bisa dihindari dan perusahaan tidak mengalami kerugian.
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3. Strategi Dalam Upaya Mengatasi Tidak Lancarnya Proses Bongkar Pupuk
Urea Curah di ldpal MV.Federal Kibune
a. Perencanaan Peawatan Secara Berkala Terhadap AlatAlat
Bongkar.

Perawatan terhadap peralatan bongkar memang harus
direncanakan dan dilaksanakan agar alat tetap baik saat di operasikan.
Namun dalam penelitian di temukan beberapa masalah dimana
perawatan tidak berjalanedgan baik seperti pernyataan mualim |
bahwa: APeral atan al at bongkar sudah
dengan bai k memang kondi si al at yang
keterangan mualim | tersebut dapat dijelaskan bahwa juru bongkar telah
melakukanperawatan sesuai rencana dalam hal ini perintah mualim I,
namun karena alatnya sudah tua maka sering rusak. Keterangan serupa
di benarkan ol eh juru bongkar bahwa:
terus, tapi percuma saja karena sama saja merawat alat ysailg r
karena seharusnya perawatan bongkar ini sudah diganti.

Dari keterangan juru bongkar diketahui bahwassamelakukan
perawatan alat bongkar yang terjadi adalah merawat alat yang
seharusnya sudah diganti dari faktaktor itu diperlukan adanya
langkah-langkah pemecahan masalah untuk kelancaran proses bongkar

pupuk.
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Dimana diketahui dari hasil penelitian, masih banyak terdapat
kendala dalam pembongkaran muatan pupuk curah diatas kapal
MV.Federal Kibune dan ketimpangan diperlukan peran semua pihak
dalam mengatasi masalah tersebut.

Apabila selama proses pembongkaran muatan sering mengalami
kerusakan maka grafik kegiatan bongkar atau kegiatan pembongkaran
akan menurun sampai ditingkat minimum dan otomatis akan
memerlukan biaya yang sangat mahal untuk pebaikinya, jika
dibiarjan peralatan bongkar sampai rusak maka akan menyebabkan
timbulnya berbagai permasalahan yang baru dan dapat menghambat
proses pembongkaran. perawatan terhadap alat bongkar sangatlah
mempengaruhi kelancaran proses pembongkaraeritdirs Tujuan dari
kegiatan perawatan secara garis besar adalah agar peralatan bongkar
dapat terjaga dengan baikdari keausan dan kerusakan yang fatal.

Frequensikerusakan yang tingganpa ditimbulkan oleh Kendala
kendala lain basanya disebabkan oleh kgnya perawatn, hal ini dapat
dipastikan adanya peralatan yang rusak tersebut dan juga karna umur
peralatan sudah tua, sebenarnya dengan perawatan, maka kita dapat
mencegah terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan itu, ini
berarti kita harus menggakan suatu metode tertentu untuk mengamati

kinerja dari peralatan bongkar yang ada di kapal.
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Peralatan bongkar yang berhubungan langsung dengan muatan
seringkali terendam diantaranya yaitire, block dan scrupperyang
apabila tidak ada perawatan yargndan baik akan membuat peralatan
bongkar tersebut akan cepat rusak dan proses pembongkaran menjadi
tidak lancar. Misalnya kekuatan davire yang jauh berkurang dari hari
ke hari sehingga waktu menerima beban berat pada waktu menarik alat
pengeruk pupuktauscrupperakan mengalami tegangé&gangan yang
kuat dan dapat mengakibatkamire itu putus jadi dalam hal ini
perawatan yang baik dan benar sangat mendukung kelancaranproses
pembongkaran.

Terlambatnya proses pembongkaran bisa juga disebabkan oleh
suku cadang yang tidak berkesinambungan sehingga menghambat
proses pembongkaran. Kekosongan suku cadang diatas kapal juga
merupakan Kendala dalam kegiatan pembongkaran dimana apabila ada
peralatan bongkar yang rusak sedngkan persediaan suku cadang tidak
memadanaka otomatis peralatan yang rusak tersebut tidak bisa
langsung diperbaiki dan mesti menunggu penggantinya.

Oleh karena itu penyimpanan suku cadang harus -emar
dilakukan karena merupakan sebagai aktivitas perwatan diatas kapal.
Penyimpanan suku cadg untuk persediaan adalah merupakan bagian

aktivitas perawatan diatas kapal.
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Kerusakan peralatan bongkar yang berttmait menyebabkan
suku cadang diatas kapal berkurang, sedangkan permintaan untuk
persediaan suku cadang diatas kapal berkurang,sehpeygaintaan
untuk persediaan suku cadang yang baru sehingga dalam kasus ini
pengoperasian kapal akan menjadi terhambat. Oleh karena itu
penyediaan suku cadang tersebut juga hadusdukung dengan
penyimpanan yang baik karena hal tersebut juga merupaké&m luayi
perawatan.

Adapun bagiatbagian peralatan bongkar yang mudah rusak dan
butuh perawatan dan perhatian penuh yaitu sebagai berikut :

1) Wire

Alat bongkar kapal tidak lepas dari penggunaan wire yang

terbuat dari kawat baja yang mudah berkarat sehinmgéu

penanganan khusus dalam perawatannya. Untuk menjaga wire agar
tahan lama dalam pengggaanya perlu dihindari yaitu

a) Menggunakan ukuramvire yang sesuai dengan batas
kekuatan.

b) Menjaga wire dengan baik atau menaruh ditempat
kering dan tidak mengndung aam sehingga
menghambatimbulnya karat.

c) Memberi pelumas dengan baik, yakni memberi

pelumasan pia saat kondisi wire telah dibersihkan
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d) Menggurakan ukuran penjepit yangesuai dengan

ukuranwire sehinggawire tidak cepat rusak.

Gambar 4.8emberian grease padae dan pemasangan ulangre
padawire drumdengan benar

2) Electro motordanroll belt conveyor

Pemeliharaaklectro motordanroll belt conveyor

dapat dilakukan dengan cara :

a) Electro motor dan roll belt conveyo harus sering
dibuka dan dibersihkan menggunakan minyak tanah dan
periksa apakah masih dalam keadaan baik atau tidak
dan jika masih cukup diberi pelumasan saja.

b) Apabilaroll belt conveyorberdenyit harus dibuka dan
diberikan pelumasan.

c) Adakan pengamatalangsung pad&lectro motordan
roll belt conveyortersebut berputar dengan baik atau

tidak, jika tidak segera lakukan perbaikan.
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Lakukan permintaarréquestition) secepatnya terhadap
pihak kantor padaparepartyang hampir mengalami
kerusakan, seperti kyparan padalectro motor.Agar

sesegera ungkin diganti.
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Gambar 4.Melakukanrequestitionpada bagian yang di lingkari dan

menggantroll belt conveyolyang rusak

3) Rubber packingpadahatch cover

muatan tetap dalam kondisi kering dan tidak bercampur

Rubber packingsangatlah penting dalam memiasih

dengan air oleh karena itwbber packingharus dijaga dan

dirawat dengan baik serta mengganibber packingyang
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rusak PemeliharaafmRubber packinglapat dilakukan dengan

cara:

a) Rubber packingharus seringperiksa apakah masih
dalam keadaan baik atau tidak dan jika masih cukup
dilakukan perawatan terhadapbber packingtersebut
dengan memberikan cairan elastisitas padbber
packingtersebut

b) Adakan pengamatan langsung paddber packing
terselnt merekatdengan baik atau tidak, jika tidak
segera lakukan perbaikan.

c) Lakukan permintaarréquestition)secepatnya terhadap
pihak kantor padaubber packingyang yang hampir
mengalami kerusakan, seperti kumparan padgar
sesegera mungkin diganti sehjiag dapat digunakan
merekatkan antarhatch coverdan cargo holddengan

baik dan muatan dapat aman dan tidak terkena air.
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Gambar 4.10 penggantianbber packingyang rusak danhipping,
brushing, paintingempatrubber packing

b. Memaksimalkan Penggunaan Mechanical VentilatorPada Ruang
Muat.

Sirkulasi udara dalam ruang muat sangat mempengaruhi kualitas
muatan tersebut apalagi muatan jenis pupuk urea yang sangat gampang
sekali mengeras apabila terkena air, jadi suddtarsisnya penggunaan
mechanical ventilatorharus benabenar dimaksimalkan agar adanya
sirkulasi udara yang baik dan muatan pun tetap berada dalam keadaan

kualitas yang baik sampai kapal tiba di pelabuhan bongkar.



